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Abstract
Background: Adolescence is transition phase from young age to adult whose begins realize to the
reality. Transition phase become a parent perhaps difficult for adolescent single parent. Coping with
parent’s development duty that have not dont yet. The purpose of this study is to explore single
parent’s experience of adolescent girls in undergoing a new role as mother.
Methods: Qualitative research design with phenomenology method is used four participants obtained
through purposive sampling. Seven themes were derived from this study, which describe the feelings
and responses occur during motherhood, physical and psychological changes, the perceived
constraints, support received, and the need of health education of participants.
Result: The results provide a description on maternity health workers especially nurses regarding lack
of knowledge in maternal role as a rationale in developing a health educational and counseling
programe related to infant care.
Abstrak
Latar Belakang: Masa remaja adalah masa peralihan dari masa muda ke masa dewasa yang mulai
menyadari akan realitas. Transisi menjadi orang tua mungkin sulit bagi orang tua yang masih remaja
terutama remaja single parent. Koping dengan tugas perkembangan orang tua seringkali diperburuk
oleh kurangnya dukungan dan tugas perkembangan remaja yang belum terpenuhi. Tujuan pada
penelitian ini mendapatkan gambaran pengalaman remaja perempuan single parent menjalani peran
baru sebagai ibu.
Metode: Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif dengan metode fenomenologi.
Jumlah partisipan  sebanyak 4 orang yang diperoleh melalui metode purposive sampling.
Teridentifikasi tujuh tema yang menggambarkan perasaan dan respon yang muncul selama menjadi
ibu, adanya perubahan fisik dan psikologis, berbagai kendala yang dirasakan, dukungan yang
diterima, dan pendidikan kesehatan yang dibutuhkan oleh remaja perempuan single parent.
Hasil: Hasil penelitian memberikan gambaran pada petugas kesehatan khususnya perawat maternitas
bahwa tingkat pengetahuan yang kurang menjadikan alasan perlunya mengembangkan suatu program
pendidikan kesehatan dan mengembangkan bentuk konseling khusus tentang perawatan bayi.
Kata kunci: Remaja perempuan single parent; peran sebagai ibu; merawat anak
Pendahuluan
Derajat kesehatan masyarakat dapat
tercermin melalui angka morbiditas, mortalitas
dan status gizi. Situasi ini digambarkan melalui
Angka Kematian Bayi (AKB), Angka kematian
Balita (AKABA) dan Angka Morbiditas beberapa
penyakit serta status gizi buruk yang ada. Badan
Pusat Statistik melaporkan AKB sebesar 34 per
1000 kelahiran hidup, AKABA sebesar 44 per
1000 kelahiran hidup, cakupan penemuan
penyakit infeksi khususnya pneumonia pada
balita sebesar 22,18 % (Depkes, 2009).
Seiring dengan meningkatnya angka
kematian bayi, angka kematian balita, angka
kesakitan balita dan meningkatnya gizi buruk
pada balita maka semakin bertambah pula
tanggungjawab masyarakat khususnya ibu
sebagai orang tua untuk ikut berperan dalam
menurunkan angka kematian dan kesakitan pada
bayi dan balita (Depkes, 2009). Hal ini
ditunjukkan bagaimana seorang ibu berperan
dalam merawat bayinya dirumah. Perawatan
yang kurang baik akan berdampak pada
pertumbuhan dan perkembangan anak (Bobak,
Lowdermilk & Jensen, 2005).
Penelitian yang dilakukan Copeland &
Harbaugh (2004) melaporkan bahwa banyak
faktor yang mempengaruhi kemampuan ibu
dalam merawat bayi antara lain paritas dan
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pengalaman perawatan anak sebelumnya,
penghargaan diri, mental ibu, dan usia ibu. Ibu
muda  (remaja) memiliki kekurangan dalam
merawat bayi dibandingkan dengan ibu yang
lebih tua (dewasa).
Peran sebagai ibu ini akan menimbulkan
suatu masalah jika remaja perempuan tersebut
memiliki anak diluar nikah atau terpaksa harus
kehilangan pasangannya oleh karena perpisahan
atau perceraian sehingga remaja perempuan
tersebut harus menjalani status single parent.
Data di Inggris menunjukkan bahwa sebagian
besar keluarga yang berstatus single parent
adalah perempuan sebagai kepala keluarga
merangkap sebagai ibu rumah tangga, dalam kata
lain wanita menjalankan peran ganda. Pada tahun
2005 terdapat 1,9 juta orang tua tunggal dan 91%
dari angka tersebut adalah orang tua tunggal
perempuan. Di Korea selatan, 1,6% kelahiran
pada tahun 2007 adalah untuk perempuan yang
belum menikah. Sejak tahun 2001, 31% dari bayi
yang lahir di Australia telah lahir dari ibu yang
tidak menikah. Fakta tersebut akan menunjukkan
hal sama yang terjadi pada negara lain termasuk
Indonesia (Dwiyani, 2009). Menurut data
statistik di Indonesia besarnya persentase kepala
rumah tangga yang berstatus tidak menikah atau
bercerai hampir mengikuti proporsi di negara
maju yang masih cukup besar. Untuk usia 15-19
tahun yang tidak menikah sebesar 8,9%, cerai
hidup 0,12% dan cerai mati 0,01% (Susenas,
2004).
Usia Remaja menjadi single parent dan
menjalankan peran ganda bukan merupakan hal
yang mudah terutama bagi seorang wanita.
Sebagai seorang ibu ia harus menjalankan
perannya dalam hal membesarkan anak dan harus
memenuhi semua kebutuhan fisik anaknya
terutama kesehatan. Disisi lain sebagai seorang
remaja, ia masih harus menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi dalam fase tumbuh
kembang remaja (Dariyo, 2004).
Hasil wawancara pendahuluan dengan
salah satu klien post partum anak pertama usia 17
tahun di Rumah Sakit Umum Dr. Hi. Abdul
Moeloek Nopember 2010, mengatakan bahwa:
“Saya masih takut untuk merawat anak saya,
setelah pulang dari rumah sakit ini anak saya
akan saya titipkan kepada ibu saya karena saya
belum tahu cara merawat dan mengasuhnya”.
“Kalau saya yang merawat anak saya, saya bisa
gak bisa ngapa-ngapain. Mengasuh anak kan
repot, lama-lama saya bisa stress”.
Penelitian terkait yang dilakukan Ade
(2008), menunjukkan bahwa perasaan senang dan
kaget antara siap dan tidak siap merupakan kesan
pertama remaja menjadi ibu. Pemahaman remaja
tentang tugas seorang ibu adalah merawat bayi,
memenuhi kebutuhan pangan dan gizi, memberi
imunisasi, memeriksakan kesehatan anak, dan
mendidik. Dukungan ibu, suami, pengalaman,
pengetahuan, serta tenaga kesehatan penting
untuk mendukung peran sebagai ibu. Kesulitan
yang dialami meliputi kendala dalam merawat,
dan adanya faktor penghambat dari internal
berupa: pengalaman kurang, pengetahuan kurang,
perasaan tidak mampu, perasaan rendah diri, dan
adanya tugas fase remaja yang belum terpenuhi,
serta faktor eksternal berupa dukungan keluarga
kurang, dan kondisi bayi. Pengalaman ini terjadi
pada perempuan remaja yang memiliki pasangan
dalam menjalani peran barunya. Apa yang terjadi
jika perempuan remaja tersebut tidak memiliki
pasangan (single parent) sebagai salah satu faktor
yang menghambat seorang ibu menjalani
perannya.
Penelitian lain yang dilakukan Copeland
& Harbaugh (2004) menemukan perbedaan yang
signifikan pada penilaian kenyamanan dalam
peran sebagai orang tua. Pada ibu single parent
memiliki lebih banyak kendala yang dihadapi
dalam menjalankan perannya sebagai orang tua
sehingga ibu merasa tidak nyaman dalam
menjalankan perannya dibandingkan ibu yang
memiliki pasangan. Penelitian lain oleh
Anggraeni (2008), pada penelitian ini jelas
disebutkan bahwa banyak kendala yang dihadapi
oleh ibu single parent dalam mengasuh seorang
anak.
Metode
Penelitian ini menggunakan rancangan
penelitian kualitatif fenomenologi. Pendekatan
kualitatif ini dipilih karena peneliti ingin
mendapatkan gambaran yang mendalam
mengenai pengalaman remaja perempuan single
parent menjalani peran baru sebagai ibu. Metode
pengumpulan data dengan wawancara mendalam
dan catatan lapangan. Analisa data pada
penelitian ini berdasarkan tahap analisis data
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menurut Colaizzi, 1978. Data rekaman hasil
wawancara diubah dalam bentuk tertulis
(transkrip), kemudian diidentifikasi kata kunci,
menggabungkan kata kunci yang sama dalam
bentuk kategori, menentukan sub-sub tema,
kemudian tema-tema potensial, melakukan




Perasaan Ambivalen pada Saat Melihat Bayi
Baru Lahir
Hasil penelitian ini teridentifikasi
beberapa perasaan yang dirasakan remaja remaja
perempuan single parent pada saat melihat bayi
pertama kali. Keempat partisipan
menggambarkan perasaan yang sama pada saat
bayi diperlihatkan yaitu: ada perasaan senang
saat pertama kali melihat bayi. Berikut ini
pernyataan dari salah satu partisipan:
“…..Lihat bayinya sih senang…….. (Tersenyum).
Tapi kalo ngebayangi bapaknya…..”(P2).
Perasaan lain yang juga ada pada saat melihat
bayi adalah perasaan sedih. Semua partisipan
mengungkapkan hal yang sama. Berikut
pernyataan salah satu partisipan:
“……Saya sedih aja…. Waktu saya mengelus
kepalanya saya…… (menangis)….tapi saya
senang lihat anak saya….”(P1).
Respon yang muncul selama menjadi seorang
ibu
Menjadi seorang ibu baru dalam merawat
bayi tidak lah mudah, terutama bagi remaja
perempuan single parent yang baru menjadi
seorang ibu. Hal ini tercermin dari respon yang
diungkapkan oleh partisipan. Respon yang
diungkapkan antara lain muncul perasaan sedih,
kecewa dan kesal selama merawat bayinya.
Perasaan sedih terungkap dari 3 orang partisipan.
Berikut salah satu pernyataannya:
“……Sedih sekali mbak, harusnya suami bahagia
punya anak, ini malah enggak, bukannya ngurus
anak bareng-barenag malah ditinggal kabur….
Kalau diurus bareng-bareng kan capek juga gak
begitu terasa. Bisa berbagi tanggung
jawablah….”(P1)
Partisipan lain mengungkapkan kekecewaannya
setelah menjadi seorang ibu ketika harus merawat
anaknya seorang diri.  Pernyataan ini
diungkapkan oleh partisipan termuda usia 17
tahun. Berikut pernyataannya:
“……Saya kan perlu temen biar sama-sama
ngerawat anak saya. Kalo ibu kan lain mbak
rasanya. Kadang-kadang muncul rasa
kecewa…yang gimana ya… pokoknya kecewa
banget saya mbak… susah gambarinnya….”(P4)
Perasaan kesal juga dirasakan partisipan ketika
merawat anaknya. Pada penelitian ini dua  orang
partisipan yang mengungkapkan kekesalannya.
Berikut pernyataan dari keduanya:
“……Kesel aja mbak terutama kalau anak nangis
aja, giliran susah aja aku ditinggalin sendiri,
tanggung jawab sendiri ngurusin anak….”(P2)
“……Apalagi kalo rewel bikin kesel, nangis gak
mau diem-diem, aduh rasanya semuanya jadi
salah aja, kesel banget….”(P3)
Kurangnya rasa tanggung jawab sebagai
seorang ibu
Kurangnya rasa tanggung jawab sebagai
seorang ibu masih terlihat pada semua partisipan,
hal ini ditunjukkan oleh beberapa pernyataan dari
ibu antara lain ibu tidak peduli dengan anak,
males mengurus anak, males menyusui anak, jika
anak menangis diberikan pada orang tua,
memandikan kalau lagi tidak repot,
menggendong sebentar-sebentar, anak diberi susu
botol. Berikut uraian beberapa partisipan:
“……Jadi ibu itu apa ya…. Taulah…. Harusnya
jadi ibu itu ngerawat anak, ngurusin anak,
menuhi kebutuhan anak tapi kalo saya belum jadi
ibu beneran. Soalnya saya masih suka gak
ngopenin anak…..saya Cuma gantiin baju kalo
ngompol itu aja. Kalo mandiin saya masih takut,
gak berani….kalo nangis saya yang diemin tapi
kalo nagisnya terus-terusan saya kasih aja ke
nenek….”(P1)
“…….Sudah 2 bulan terakhir ini aku sudah gak
nyusuin lagi…..kalo sudah nangis aku kasih aja
susu botol…..kalo masih nangis aja biasanya aku
bangunin mamah….”(P2)
“……Saya sekarang Cuma mandiin kalo lagi gak
repot aja, habis repot banget mbak kalo pagi kan
cuciannya banyak, gosokan juga gitu, apalagi
kalo malamnya habis begadang sendirian aduh
aku dah males ngurusnya siang, capek…. Aku
kasih ajasama mamak, sama mbak. Aku sih
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jatahnya nyusuin aja. Habis itu kasih
mamak…..semuanya emak…. Saya palingbantu
gendong bentar-bentar….”(P3).
Perubahan Fisik dan Psikologis yang
dirasakan selama menjadi seorang ibu
Beberapa perubahan terjadi pada semua
partisipan selama menjadi seorang ibu baik
secara fisik maupun psikologis. Beberapa
pernyataan yang diungkapkan para partisipan
terkait perubahan secara fisik antara lain pantat
turun ke bawah, berat badan bertambah,
hyperpigmentasi pada payudara, payudara
membesar dan kendor, perut kendor, perut
membesar, terdapat linea nigra pada abdomen,.
Berikut uraian beberapa partisipan:
“……Pantat saya yang tadinya naik keatas,
sekarang turun kebawah, badan saya jadi
gemuk…. Tetek saya jadi besar dan kendor, perut
jadi besar …..(P1)
“……Pasti badan berubah ya…. Dulu gak gemuk
banget seperti sekarang…payudara jadi tambah
besar apalagi setelah nyusuin, perut jadi
kendor…. …..”(P2)
“……Payudara saya lebih besar dan lebih hitam
itu pentil dan sekitarnya…. trus satu lagi mbak
diperut saya banyak bekas item-item kayak
dicakar…..”(P4)
Perubahan psikologis juga terjadi pada semua
partisipan yang terlibat dalam penelitian ini.
Semua partisipan menyatakan beberapa
perubahan yang terjadi setelah melahirkan seperti
jadi sering marah, mudah tersinggung, lebih
sensitive, dan mudah stress. Berikut ini uraian
dari beberapa partisipan:
“……Setelah melahirkan saya sering nangis
sendiri, sedikit-sedikit nagis, cepet marah, cepet
tersinggung sama orang….sama orang tua aja
sering tersinggung….capek sedikit bawaannya
mau marah….liat anak nagis..ikut nangis, liat
anak ketawa, senyum, sayanya nangis
juga….”(P4)
“……Waktu awal-awal dulu sempet aku stress
banget….habis mau gimana lagi…. Gak mungkin
kan aku gak kerja, lagian stress juga kalau
dirumah aja ngurusin anak….”(P2)
Kendala yang dirasakan dalam  merawat bayi
Tanpa pengecualian, semua partisipan
dalam studi ini mengekspresikan kendala yang
dirasakan ketika merawat bayi seorang diri tanpa
pasangan. Semua partisipan merasa kesulitan,
belum mampu mandiri secara financial dan masih
berprilaku sebagai remaja pada umumnya.
Semua partisipan mengalami kesulitan dalam
merawat bayinya seorang diri. Tiga orang dari
partisipan menyatakan capek mengurus anak
seorang diri, harus begadang sendirian dan stress
bertambah jika anak sakit. Berikut
pernyataannya:
“…… Dari subuh sudah bangun, ngurusin anak,
gantiin popok kalo pipis dan eek, ngasih susu,
diemin dia kalo rewel. Pas anakku tidur, aku
harus nyuci popok dan baju yang diompolin….
Emang capek banget ngerawat bayi sendiri,
apalagi saya harus begadang tiap malam….Kalo
sudah sakit jadi bingung, panas, batuk, pilek, ini
sakit atau kenapa?... apa kecetit kok masih
nangis terus itu aja yang buat stress…..”(P2)
Seorang partisipan dalam penelitian ini
mengatakan bahwa menjadi seorang ibu apalagi
harus merawat anak seorang diri tanpa pasangan
memerlukan kesabaran dan kehati-hatian. Seperti
ungkapannya sebagai berikut:
“……Nyusuin terus,  kalo malam suka gantiin
popoknya. Kalo nangis saya gendong….jadi ibu
itu mesti sabar, mesti hati-hati ngurusin
anak….”(P4)
Semua partisipan juga berpendapat bahwa
mereka belum mampu mandiri secara financial
dalam merawat bayi dan memenuhi kebutuhan
sehari-hari. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari
para partisipan bahwa dalam memenuhi
kebutuhan sehari-hari masih tergantung dengan
orang tua. Berikut pernyataannya:
“……Yang pasti itu kalo sakit trus gak punya
duit, sedih rasanya….habis saya bingung…. Kalo
duit dari mertua habis terpaksa minta ke ibu
lagi….”(P4)
Semua partisipan yang ikut serta dalam penelitian
ini juga menyatakan masih berperilaku sebagai
seorang remaja pada umumnya seperti masih
masih suka pergi dari rumah seperti jalan-jalan,
minggat, pergi nonton dan shoping. Berikut salah
satu uraian pernyataanya:
“……Saya masih suka kayak dulu kalo lagi kesel
minggat dari rumah, nonton atau jalan-jalan.
Kan buat ngilangin stress mbak dari pada
dirumah aja….”(P3)
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Tiga orang partisipan menyatakan masih suka
kumpul-kumpul denga teman. Dibawah ini
pernyataannya:
“……Selama melahirkan ini saya sering ketemu
temen-temen, kumpul-kumpul seperti
dulu….”(P1)
Dukungan yang diterima remaja perempuan
single parent
Dukungan yang diterima ibu sebagian
besar berasal dari keluarga terdekat seperti orang
tua, berikut pernyataannya:
“……Memang selama ini mamah yang
bantu aku ngerawat anakku….mulai dari lahir
sampe sekarang, semuanya dibantu
mamah….”(P2)
Keluarga terdekat lain adalah nenek, berikut
pernyataannya:
“……Nenek sama bibi yang gantiin saya
ngerawat anak saya… Jadi mereka lah yang
bantuin saya…..”(P1).
Sepupu juga ikut memberikan dukungan, berikut
pernyataan partisipan:
“……Tapi kadang-kadang mamah dibantu
sepupu yang tinggal didekat rumah, kebetulan
dia juga punya bayi….jadi dia suka bantuin
mamah kalo anak aku rewel….”(P2).
Keluarga terdekat lain yang turut membantu
adalah bibi, paman dan mertua. Berikut
pernyataan dari beberapa partisipan:
“……Selain dari mamah yang ada usaha
sampingan aku juga dapat bantuan dari om…
mertua aku Cuma bisa telpon ngasih nasehat gitu
aja….”(P2)
Dukungan lain diterima ibu dari tetangga. Berikut
uraian pernyataannya:
“……Orang-orang sekeliling saya yang suka
bantuin saya, ngajarin cara ngerawat bayi,
kayak cara mandiin, cara mendiamkan bayi, cara
nyusuin bayi, terus kalo sudah nyusu
diapain…..disendawain….trus cara ngompres
kalo badan anak panas…..(P4)
Dukungan yang diterima dari tenaga kesehatan
hanya berupa pemeriksaan dan sekilas informasi
saja. Pelayanan kesehatan terkait kesiapan dalam
menjalani peran baru sebagai ibu tidak
didapatkan oleh semua partisipan yang ikut serta
dalam penelitian ini. Berikut salah satu
pernyataannya:
“……Saya aja periksa ke puskesmas baru 2x, itu
juga gak diomongin apa-apa, Cuma dikasih
vitamin aja sama pil merah….”(P3)
Bentuk dukungan yang diterima oleh para
partisipan berupa dukungan langsung, informasi,
materi dan nasehat. Berikut uraian
pernyataannya:
“……Mereka juga bilang semua kebutuhan saya,
mereka mau bantu sekuat tenaga. Jadi ya
Alhamdulillah semua keluarga saya mau
ngurusin saya….biasanya sih yang suka ngasih
duit nenek dan mamang…..”(P1)
“……7 bulan USG, dapat informasi sekilas aja
sih, tentang cara ngerawat kandungan, kalau
gimana menjadi ibu, dokter gak bilang apa-
apa....Aku sih sebelum ngelahirin paling ngeliat
tetangga aja yang punya bayi trus aku
diajarin…..”(P2)
“……Mertua saya juga sering ngomongin saya,
supaya saya lebih sabar, lebih dewasa karena
saya sekarang sudah punya anak…..”(P4)
Pendidikan Kesehatan yang dibutuhkan oleh
remaja perempuan single parent
Berbagai harapan yang diinginkan oleh
remaja perempuan single parent terhadap
pelayanan kesehatan disampaikan dengan sangat
bervariasi. Para partisipan menginginkan di beri
pendidikan kesehatan agar bisa mandiri dalam
merawat anak, berikut pernyataannya:
“……Kalau aku sih pinginnya kalau ada yang
hamil apalagi anak pertama harusnya dikasih
tau cara ngerawat bayi itu seperti apa, kan pada
gak tau apalagi seperti aku, umur masih muda
harus ngerawat anakku sendiri, kalo dikasih tau
kan jadi gak bingung…. (P2)
Pendidikan kesehatan tentang cara merawat anak,
juga diperlukan oleh semua partisipan, berikut
ungkapan dari salah satu partisipan:
“……Ngajarin kali ya… terutama cara ngerawat
bayi yang baru lahir, maklum kan saya masih
belum ngerti. Masih anak-anak….”(P1)
Selain itu, para partisipan juga menginginkan
pendidikan kesehatan tentang cara merawat anak
jika sakit. Berikut uraian salah satu partisipan:
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“……Jadi bisa ngasih tau apa aja keluhan yang
dirasain, trus ngajarin cara-cara perawatan
khususnya anak sakit……”(P4)
Para partisipan menginginkan pendidikan
kesehatannya diberikan dalam bentuk
penyuluhan dan demonstrasi langsung. Dibawah
ini pernyataannya:
“……Kan biasanya ada itu penyuluhan, ngajarin
cara mandiin bayi, ngerawat tali pusat….terus
ngajarin juga kalau anak sakit harus gimana,
tanda-tandanya apa aja….dengan dikasih
penyuluhan aja sebelum pulang ke rumah pasti
pada seneng banget….bila perlu dipraktekin
satu-satu sebelum pulang…..”(P2)
Satu orang partisipan menginginkan kunjungan
rumah untuk memantau perkembangan ibu dan
bayinya. Dibawah ini ungkapannya:
“……Ada gak sih orang-orang kesehatan yang
mau datang kerumah-rumah. Maunya begitu ya
mbak tenaga kesehatan yang mantaukerumah
perkembangannya….”(P4)
Pembahasan
Gambaran dan pendapat remaja perempuan
single parent menjadi seorang ibu
Perasaan ambivalen pada saat melihat
bayi pertama kali muncul pada ibu remaja
perempuan single parent. Hal ini sesuai dengan
pernyataan semua partisipan yang
mengungkapkan bahwa pada saat melihat bayi
pertama kali ada perasaan sedih dan senang
menjadi satu. Ibu yang tidak mempunyai
pasangan atau dalam usia remaja akan
menunjukkan emosi yang bercampur baur
terhadap kelahiran bayinya (Bobak &
Lowdermilk, 2005). Pernyataan tersebut
didukung oleh penelitian yang dilakukan L
McDonald, et al (2008), yang menemukan bahwa
perasaan ambivalen yang terjadi pada ibu remaja
biasanya disebabkan karena stress dan kurangnya
dukungan atau support system. Menjadi seorang
ibu baru dalam merawat bayi tidak lah mudah,
terutama bagi remaja perempuan single parent
yang baru menjadi seorang ibu. Hal ini tercermin
dari beberapa respon yang diungkapkan oleh
beberapa partisipan. Respon yang diungkapkan
antara lain muncul perasaan sedih, kecewa dan
kesal selama merawat bayinya. Ungkapan
tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan
Neamsakul (2008), dalam penelitian ini terkait
respon emosional remaja yang memiliki anak
adalah ketidakbahagiaan, cemas, kecewa, nlsedih
yang berkepanjangan, harga diri rendah (HDR),
kurang percaya diri (PD) dan perasaan bersalah.
Perasaan sedih, kecewa dan kesal
merupakan bentuk dari keadaan ibu yang frustasi
dalam merawat anak seorang diri tanpa pasangan.
Menurut Mercer (1995), pasangan, orang tua,
keluarga dan teman merupakan salah satu sumber
koping dalam membantu ibu menjalani peran
barunya. Pendapat lain yang muncul adalah
belum adanya rasa tanggung jawab sebagai
seorang ibu, hal ini ditunjukkan dari ketidak
pedulian yang dilakukan ibu terhadap anaknya.
Belum adanya rasa tanggung jawab sebagai
seorang ibu merupakan bentuk konsekuensi
negatif yang dialami ibu remaja. Menurut
Bunting & McAuley (2004), bentuk konsekuensi
negatif yang dialami oleh remaja antara lain:
peran menjadi orang tua kurang optimal,
penelantaran anak dan ketidakstabilan status
ekonomi.
Gambaran perubahan fisik dan psikologis
selama menjadi seorang ibu
Beberapa perubahan terjadi pada semua
partisipan selama menjadi seorang ibu baik
secara fisik maupun psikologis. Beberapa
pernyataan yang diungkapkan para partisipan
terkait perubahan secara fisik antara lain pantat
turun ke bawah, berat badan bertambah,
hyperpigmentasi pada payudara, payudara
membesar dan kendor, perut kendor, perut
membesar, terdapat linea nigra pada abdomen.
Menurut Perry, et al (2010); Bobak, Lowdermilk
& Jensen (2005); Pilliteri (2003) menyatakan
bahwa selama periode postpartum akan terjadi
perubahan anatomis dan fisiologis pada ibu
meliputi: Sistem reproduksi, system endokrin,
system urinarius, system pencernaan, system
kardiovaskuler dan system musculoskeletal.
Perubahan tersebut dapat menjadi salah
satu kendala ibu dalam merawat bayinya. Hal ini
didukung dengan pernyataan Murray dan
McKinney (2007) bahwa ada beberapa faktor
yang dapat mempengaruhi proses adaptasi
keluarga terhadap perawatan bayi, antara lain:
rasa tidak nyaman setelah melahirkan. Selain
perubahan fisik, pada periode post partum juga
terjadi perubahan psikologis. Menurut Bobak,
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Lowdermilk & Jensen, (2005) Fase taking hold
merupakan perpindahan dari periode
ketergantungan menjadi mandiri. Beberapa ibu
sulit menyesuaikan diri terutama ibu yang berusia
remaja dan wanita yang tidak bersuami karena
mereka terpaksa harus merawat bayi sendiri dan
biasanya mereka tidak suka terhadap tanggung
jawab dirumah untuk ibu yang berusia remaja.
Pada fase ini tidak jarang terjadi depresi.
Perasaan  mudah tersinggung bisa timbul akibat
beberapa factor. Secara psikologis, ibu mungkin
jenuh dengan banyaknya tanggungjawab sebagai
orang tua. Selain itu, keletihan setelah
melahirkan juga bisa menjadi factor timbulnya
perasaan depresi. Hal ini seperti yang
diungkapkan oleh semua partisipan dalam
penelitian ini. Semua partisipan menyatakan
perubahan psikologis yang terjadi adalah mudah
tersinggung, jadi sering marah, lebih sensitive
dan mudah stress.
Status emosional remaja juga masih
terombang-ambing antara perilaku yang sudah
matang dengan perilaku seperti anak-anak.
Akibat emosi yang mudah berubah ini, remaja
sering dijuluki sebagai orang yang tidak stabil,
tidak konsisten dan sulit diterka (Wong, 2008).
Emosi yang belum matang ini menyebabkan
remaja perlu dukungan dalam menghadapi
berbagai masalah yang ada.
Penelitian yang dilakukan Morningstar
(2009), menyatakan bahwa tingkat stress ibu
remaja yang telah melahirkan lebih tinggi
dibandingkan dengan remaja lain yang belum
melahirkan. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Booth, et al (2008) menemukan bahwa gejala
depresi mudah terjadi pada ibu remaja yang telah
menjadi ibu dibandingkan ibu remaja yang belum
berkeluarga dan menjadi seorang ibu. Pernyataan
tersebut diperkuat oleh hasil penelitian yang
dilakukan oleh Niratharadorn, et al (2005)
menyatakan bahwa prevalensi tingkat depresi
yang lebih tinggi pada remaja yang menjadi ibu
(23%) jika dibandingkan dengan perempuan
dewasa yang menjadi ibu (12%).
Gambaran tentang kendala dalam merawat
bayi
Tanpa pengecualian, semua partisipan
dalam studi ini mengekspresikan pendapatnya
tentang kendala ketika merawat bayi seorang diri
tanpa pasangan. Ibu merasa kesulitan dalam
merawat bayinya sendiri, ibu harus begadang
sendirian sehingga ibu merasa capek dan stress
jika anak dalam kondisi sakit. Ibu juga
mengatakan harus lebih sabar dan hati-hati dalam
mengurus anak. Penelitian yang dilakukan
Copeland & Harbaugh (2004), menemukan
perbedaan yang signifikan pada ibu single parent
memiliki lebih banyak kendala yang dihadapi
dalam menjalankan perannya sebagai orang tua
sehingga ibu merasa tidak nyaman dalam
menjalankan perannya dibandingkan ibu yang
memiliki pasangan.
Perubahan peran yang drastis setelah
melahirkan seorang bayi memaksa seorang
remaja perempuan untuk berusaha menjadi
seorang ibu sekaligus mengurus segala kebutuhan
bayinya. Perubahan peran tersebut menimbulkan
ketegangan tersendiri. Ketika mereka sendiri
mempersepsikan bahwa mereka tidak dapat
melakukan peran mereka yang sesuai, hal ini
akan menimbulkan ketegangan peran, stress
peran dan konflik peran bagi mereka. Hal ini
bertentangan dengan teori Mercer (1995) dimana
peran ibu menjadi orang tua pada tahap formal
yang dimulai dari kelahiran bayi dan berlanjut
kira-kira enam sampai delapan minggu. Selama
tahap ini ibu belajar dan berperan sebagai
seorang ibu. Tingkah laku peran ini dipengaruhi
oleh identifikasi ibu terhadap peran ibu lain
dalam system sosial mereka. Ibu dapat melihat
dan mencontoh peran yang dilakukan orang
tuanya atau dari orang lain yang ada disekitarnya.
Sedangkan pada tahap informal ibu
mengembangkan peran unik sebagai seorang ibu,
belajar tentang respon yang sesuai terhadap
isyarat atau tanda yang diberikan bayinya dan
mulai berespon berdasarkan pada kebutuhan unik
bayinya. Berlanjut sampai keharmonisan dalam
peran sebagai ibu sudah dirasakan. Kendala lain
yang dirasakan ibu remaja single parent adalah
kondisi ekonomi yang memprihatinkan. Biasanya
remaja perempuan single parent akan
menggantungkan hidupnya dengan orang
terdekat seperti orang tua (Dwiyani,2009).
Timbulnya masalah sosial ekonomi semakin
menimbulkan kompleksnya permasalahan
remaja. Penelitian kualitatif yang dilakukan oleh
Graham & McDermott (2006), juga menemukan
bahwa hambatan yang terjadi pada ibu remaja
dalam merawat anak adalah keadaan ekonomi
dan stigma yang mereka hadapi. Hal ini didukung
penelitian yang dilakukan Morningstar (2009),
juga menyatakan bahwa faktor lain yang
Jurnal Kesehatan Metro Sai Wawai Volume VII No.1 Edisi Juni 2014, ISSN: 19779-469X
Fitri Nuriya Santy: Pengalaman Remaja Perempuan Single Parent Menjalani Peran Baru Sebagai Ibu ... 71
mempengaruhi kesulitan yang dihadapi remaja
yang telah melahirkan anak adalah status
ekonomi yang terkait dengan fenomena struktur
keluarga.
Masa Remaja adalah masa peralihan dari
masa muda ke masa dewasa, yang mulai
menyadari akan realitas. Remaja yang memiliki
anak menimbulkan banyak permasalahan baik
fisik, psikologis, sosial, ekonomi, kultural dan
spiritual. Tuntutan perkembangan tersebut akan
terganggu dengan adanya tuntutan perkembangan
menjadi seorang ibu. Remaja juga mengalami
proses penyesuaian diri dimana proses
penyesuaian diri ini merupakan suatu peralihan
dari satu tahap ketahap perkembangan
berikutnya. Pendapat ini diperkuat oleh Dariyo
(2004),  karena pada masa ini remaja memiliki
keinginan untuk bebas dalam menentukan dirinya
sendiri, ini menimbulkan dampak positif dan
negatif bagi remaja tersebut. Dampak positifnya,
dengan adanya dukungan yang baik dari luar,
remaja dapat melalui masa penyesuaian terhadap
tumbuh kembangnya. Sedangkan dampak
negatifnya, jika pengaruh dari luar buruk maka
akan berdampak terhadap keberhasilan remaja
melalui masa peralihan tersebut.
Menurut Murray dan McKinney (2007)
mengatakan bahwa tugas perkembangan remaja
meliputi: 1) pencapaian identitas diri yang stabil,
2) pencapaian rasa nyaman terkait body image, 3)
penerimaan terhadap peran seksual dan identitas,
4) pengembangan system nilai personal, 5)
persiapan untuk kerja dan karier dan 6)
pencapaian kebebasan dan karier. Dampak dari
peran orang tua yang harus dijalani oleh remaja
terhadap tugas perkembangannya salah satunya
adalah pencapaian identitas diri yang tidak stabil.
Hal ini sesuai dengan ungkapan para partisipan
bahwa mereka masih berperilaku sebagai seorang
remaja pada umumnya seperti masih suka pergi
dari rumah dan masih suka kumpul-kumpul.
Ungkapan tersebut didukung oleh penelitian yang
dilakukan Timur & Jacobson (2001), dimana ibu
remaja cenderung masih terlibat dalam kehidupan
remajanya seperti, pergaulan bebas dan
penyalahgunaan zat terlarang. Remaja perempuan
juga akan mengalami konflik ketika dia berusaha
memenuhi tanggung jawabnya pada saat dia
harus menjadi seorang ibu diusianya yang masih
sangat muda. Hal ini menyebabkan remaja secara
ekonomi masih tergantung pada orang tua, justru
disaat dia seharusnya bebas dari orang tua. Ini
menjadi salah satu penghambat remaja memenuhi
tugas perkembangannya untuk mandiri dari orang
tua (Murray & McKinney, 2007).
Gambaran tentang dukungan pelayanan
kesehatan yang telah diterima para remaja
perempuan single parent terkait kesiapan
dalam menjalani peran baru sebagai ibu.
Hasil penelitian ini didapatkan  semua
partisipan pada penelitian ini menyatakan bahwa
para ibu tersebut mendapatkan bantuan baik dari
orang tua, mertua, anggota keluarga yang lain
dalam merawat bayinya. Beberapa partisipan
juga mendapatkan bantuan dari tetangga. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian dari Benson
(2004), dikatakan bahwa anggota keluarga
berperan penting dalam pengasuhan anak dari ibu
remaja. Penelitian lain yang dilakukan Bendera &
McAuley (2004), juga menyatakan hal yang sama
bahwa dukungan anggota keluarga sangat penting
terutama bagi ibu remaja.
Selama masa remaja, hubungan antara
orang tua-anak berubah dari hubungan
perlindungan-ketergantungan.  Keluarga sebagai
support sosial utama bagi remaja harus
membantu remaja dalam memenuhi
kebutuhannya. Dukungan pada remaja pada masa
sulit menjadi sangat penting. Persepsi terhadap
dukungan meliputi: support, sumber support,
tingkat dukungan dan kontinuitas. Jenis support
meliputi fisik, emosi, materi, informasional dan
finansial (Neamsakul, 2008).  Hal ini sesuai
dengan ungkapan para partisipan bahwa
dukungan yang diterima oleh ibu sangat
bervariasi bentuknya antara lain berupa bantuan
langsung, informasi, nasehat dan materi.
Penelitian yang dilakukan Bendera &
McAuley (2004), juga menyatakan bahwa
dukungan yang diberikan anggota keluarga
biasanya dalam bentuk bantuan keuangan dan
bantuan dalam perawatan anak. Dengan
dukungan tersebut dapat mengurangi ketegangan
dan konflik yang terjadi pada ibu remaja. Selain
dari keluarga dukungan juga didapat dari tenaga
kesehatan. Semua partisipan menyatakan
informasi yang diberikan tenaga kesehatan hanya
secara umum, tidak memberikan informasi yang
terkait dengan kesiapan ibu menjalani peran baru
dalam merawat bayi. Hal ini tidak sesuai dengan
pendapat Nystrom dan Ohrling (2004) bahwa
sebaiknya ibu primipara mendapat dukungan
penuh dari tenaga professional untuk dapat
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menjalankan perannya sebagai ibu baru dengan
baik untuk mengurangi ketegangan orang tua saat
merawat bayinya.
Gambaran tentang apa saja kebutuhan
remaja perempuan single parent dalam
meningkatkan kemampuan dalam menjalani
perannya sebagai ibu.
Pendidikan postpartum merupakan
bagian dari asuhan keperawatan postpartum.
Tujuan pendidikan post partum adalah untuk
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan ibu
mengenai perilaku sehat postpartum yaitu
merawat diri dan bayinya secara optimal.
Pendidikan postpartum yang diberikan perawat
meliputi perawatan kesehatan untuk ibu dan
bayinya guna mempersiapkan kemampuan dan
keyakinan ibu merawat bayinya sehingga dapat
mencapai adaptasi yang optimal menjadi orang
tua (Lowdermilk, Perry & Bobak 2000).
Menurut Bowman, (2002) pemberian
edukasi kesehatan postpartum harus berfokus
pada materi yang paling prioritas menurut ibu
dan diajarkan ketika ibu siap untuk belajar.
Adapun materi edukasi kesehatan postpartum
yang dibutuhkan pada ibu meliputi perawatan ibu
dan perawatan bayi. Beberapa materi yang
berkaitan dengan perawatan bayi meliputi: 1)
pemberian ASI atau susu formula, 2)
Memandikan bayi, 3) Mengganti popok
(diapering the infant), 4) Perawatan tali pusat, 5)
Mempertahankan temperature bayi, 6) Keamanan
bayi, 7) Pertumbuhan dan perkembangan bayi, 8)
Tanda bayi yang mengalami penyakit dan 9)
Imunisasi pada bayi (Reeder, Koniak-Griffin &
Martin, 1997; Lowdermilk, Perry & Bobak,
2000; Bowman, 2002). Hal ini juga diungkapkan
oleh para partisipan yang ikut serta dalam
penelitian ini. Semua partisipan menyatakan
sangat berharap agar diberikan pendidikan
kesehatan tentang cara merawat anak, pendidikan
kesehatan agar bisa mandiri dalam merawat anak
dan pendidikan kesehatan cara merawat jika
sakit.
Harapan lain yang diungkapkan oleh
partisipan terhadap tenaga kesehatan bahwa
pelayanan kesehatan yang diberikan tidak hanya
dalam bentuk penyuluhan tetapi sebaiknya
dengan praktek langsung dan kunjungan rumah.
Ungkapan ini sesuai dengan hasil penelitian
Muthmainnah (2006) yang melibatkan 58 orang
ibu primipara menunjukkan bahwa pendidikan
kesehatan dengan metode CPDL (Ceramah Plus
Demonstrasi dan Latihan) cukup efektif dalam
meningkatkan pengetahuan ibu dalam merawat
bayinya, meliputi menyusui, memandikan bayi
dan memberikan stimulasi pada bayinya. Selain
tentang perawatan bayi, mereka juga
mengharapkan diberi penyuluhan tentang
bagaimana cara merawat bayi jika sakit dan ada
pemantauan dari tenaga kesehatan setelah mereka
pulang ke rumah. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Beckel (1995 dalam Bobak,
Lowdermilk, Jensen & Perry, 2005) yang
menyatakan pelayanan perinatal terutama nifas
difokuskan pada program lanjutan meliputi:
persiapan pilang, program kunjungan rumah,
penyediaan kebutuhan bayi, perawatan bayi di
rumah, dan program pengajaran serta konseling
yang berkaitan dengan perawatan diri.
Simpulan
Perasaan ambivalen pada saat melihat
bayi pertama kali muncul pada ibu remaja
perempuan single parent. Hal ini terjadi karena
kondisi stress dan kurangnya dukungan atau
support system. Menjadi seorang ibu baru dalam
merawat bayi tidak lah mudah, terutama bagi
remaja perempuan single parent yang baru
menjadi seorang ibu. Hal ini tercermin dari
beberapa respon yang diungkapkan oleh beberapa
partisipan. Respon yang diungkapkan antara lain
muncul perasaan sedih, kecewa dan kesal selama
merawat bayinya.Kurangnya rasa tanggung
jawab sebagai seorang ibu juga dirasakan oleh
semua partisipan yang ikut serta dalam ini.
Bentuk kurangnya rasa tanggung jawab tercermin
dari ungkapan beberapa partisipan yang
menyatakan sering tidak peduli dengan anak,
kurang mau merawat anak dan menyerahkan
perawatan bayi ke orang tua.
Beberapa perubahan terjadi pada semua
partisipan selama menjadi seorang ibu, baik
secara fisik maupun psikologis. Perubahan fisik
yang dirasakan antara lain pantat turun ke bawah,
berat badan bertambah, hyperpigmentasi pada
payudara, payudara membesar dan kendor, perut
kendor dan terdapat linea nigra pada abdomen.
Selain perubahan fisik, semua partisipan
menyatakan beberapa perubahan psikologis yang
terjadi selama menjadi seorang ibu seperti jadi
sering marah, mudah tersinggung, lebih sensitif,
dan mudah stress.Tanpa pengecualian, semua
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partisipan dalam studi ini mengekspresikan
pendapatnya ketika merawat bayi seorang diri
tanpa pasangan. Semua partisipan merasa
kesulitan, belum mampu mandiri secara finansial
dan ibu masih berprilaku sebagai remaja pada
umumnya.
Selama masa remaja, hubungan antara
orang tua-anak berubah dari hubungan
perlindungan-ketergantungan.  Keluarga sebagai
support sosial utama bagi remaja harus
membantu remaja dalam memenuhi
kebutuhannya. Pelayanan kesehatan terkait
kesiapan dalam menjalani peran baru sebagai ibu
tidak didapatkan oleh semua partisipan yang ikut
serta dalam penelitian ini. Para partisipan
menginginkan di beri pendidikan kesehatan agar
bisa mandiri dalam merawat anak, pendidikan
kesehatan tentang cara merawat anak, dan
pendidikan kesehatan tentang cara merawat anak
jika sakit.
Para partisipan menginginkan pendidikan
kesehatannya diberikan dalam bentuk
penyuluhan dan demonstrasi langsung. Para
partisipan juga mengharapkan adanya kunjungan
rumah setelah pulang dari perawatan untuk
memantau kondisi ibu dan bayinya.
Saran
Tingkat pengetahuan yang kurang pada
remaja perempuan single parent menjadikan,
maka perlunya perawat maternitas
mengembangkan suatu program promosi
kesehatan untuk post partum seperti menyiapkan
pendidikan kesehatan dengan metode CPDL
(Ceramah Plus Demonstrasi dan Latihan) antara
lain cara perawatan bayi sehat maupun sakit dan
mengembangkan bentuk konseling khusus
tentang perawatan bayi. Untuk mengeksplorasi
hal yang tabu pada penelitian kualitatif ini selain
keterampilan melakukan wawancara, juga
diperlukan ekstra waktu dalam membina
hubungan saling percaya dengan partisipan,
sehingga partisipan lebih terbuka dan dapat
menceritakan pengalamannya dengan lancar.
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